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This paper examines the Berber civilization 
/ Bedouin in the region of North Africa and 
Spain (Andalusia) in the 11th and 12th 
centuries. The study of this quite interesting 
and unique, especially pay attention to the 
social conditions of the people who had 
previously been in the desert region and 
then move into settled communities / cities 
(from desert people to sedentary people). 
Unlike other Islamic regions, the Berber 
tribes that originally scattered united in a 
religious movement that subsequently form 
an Islamic government, one is the 
Almohads Dynasty (West, al-Mohad). In the 
beginning Almohads missionary movement 
led by Ibn Tumart, but later turned into a 
political movement until the founding of the 
dynasty by Abdul Mukmin Almohads. 
Important progress lies in the distinctive 
architectural style. This Dynasty finally 
surrender into the hands of the dynasty that 
won Marriniyyah Marrakech year 1269 
AD. 
 
Keywords:  Almohads Dynasty, al Mohad, 
Berber, Tumart Ibn Abdul 
Mukmin, North Africa, 








Tulisan ini mengkaji tentang peradaban 
masyarakat Berber/ Badui di wilayah 
Afrika Utara dan Spanyol (Andalusia) pada 
abad 11 dan 12. Kajian tentang hal ini 
cukup menarik dan unik terutama ketika 
memperhatikan kondisi sosial 
masyarakatnya yang sebelumnya berada 
pada wilayah padang pasir kemudian 
berpindah menjadi masyarakat 
menetap/kota (from desert people to 
sedentary people ). Berbeda dengan 
wilayah Islam lainnya, kelompok suku 
berber yang semula terpencar disatukan 
dalam sebuah gerakan keagamaan yang 
selanjutnya membentuk sebuah 
pemerintahan Islam, salah satunya adalah 
Dinasti Muwahhidun (Barat, al-Mohad). 
Pada mulanya Muwahhidun adalah 
gerakan dakwah yang dipimpin oleh Ibnu 
Tumart, namun kemudian berubah menjadi 
gerakan politik sampai berdirinya dinasti 
Muwahhidun oleh Abdul Mukmin. 
Kemajuan penting terletak pada gaya 
arsitektur yang khas. Dinasti ini akhirnya 
takluk ke tangan dinasti Marriniyyah yang 
merebut Marakesh tahun 1269 M. 
 
Kata Kunci: Dinasti Muwahhidun, al 
Mohad, Berber, Ibnu 
Tumart,  Abdul Mukmin, 
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 menurut Ibnu Khaldun di atas, agaknya menjadi 
starting point yang relevan untuk mengkaji dinasti di wilayah Afrika Utara, sebab dinasti 
tersebut umumnya berawal dari peradaban Badui/Berber. Salah satu dinasti tersebut adalah 
Dinasti Muwahhidun (Barat, al-Mohad). Awalnya dinasti ini lahir dari peradaban Padang 
Pasir yang menyerbu ke kota (from desert people to sedentary people). Tentunya fenomena 
ini tidak terbatas hanya dengan melihat peradaban yang ditinggalkan, namun akan 
memungkinkan “mengorek” faktor pendorong berdirinya dinasti tersebut, di mana hal itu 
memiliki korelasi dengan kejatuhan dinasti tersebut. 
Studi tentang Muwahhidun memiliki arti penting, setidaknya ada beberapa alasan. 
Pertama, dinasti ini berawal dari sebuah gerakan keagamaan (religious movement) sama 
halnya dengan dinasti pendahulu (al-Murabithun, Barat al-Moravids). Kedua, dinasti ini 
merupakan dinasti yang pernah berjaya di Spanyol dan kawasan Afrika yang terbentang di 
Laut Atlantik sampai Laut Tengah. Hegemoni mereka di wilayah ini sangat besar yang pada 
saat bersamaan Islam di Timur sedang berkonfrontasi dengan pihak Salib. Ketiga, kejatuhan 
dinasti ini merupakan akhir dari dominasi Islam di Spanyol sampai terjadinya reconquista, 
walaupun pernah masuk dinasti Mariniah dan lain-lain. Keempat, dinasti ini merupakan objek 
kajian dari teori keilmuan Ibnu Khaldun, seperti teori jatuh bangunnya sebuah dinasti sebagai 




Berdasarkan hantaran di atas, secara garis besar studi tentang Muwahhidun dalam 
tulisan ini adalah memahami pembentukan, kemajuan dan kejatuhannya. Pembahasan 
menggunakan pendekatan eklektis dengan penekanan pada poin signifikansi di atas. 
 
Kondisi Afrika Utara dan Spanyol Akhir Abad 11 M dan Awal Abad 12 M 
Kekuasaan Daulah Abbasiyah yang mulai melemah pada akhir abad 11 M menjadikan 
negara pelindung (Buffer State) atau Millet yang didirikan pasca khalifah Harun Al-Rasyid di 
Afrika Utara sejak Idrisiyah, Aghlabiyah dan lain-lain, terfragmentasi baik memerdekakan 
diri secara penuh atau menjadi wilayah otonom yang masih mengakui pusat pemerintahan 
(kekhalifahan di Baghdad) dengan tetap membayar upeti tahunan. Namun upeti tersebut 
bersifat sukarela karena pusat (Baghdad) tidak memiliki kekuatan pemaksa jika menolak 
membayar. Sebab lain, walaupun memberikan dan mencerminkan identitas Arab (sejak 
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penaklukannya di Abad 1 H), sebagian besar wilayah Selatan Tunisia, Aljazair dan Maroko 




Berber dimaksudkan di sini yakni meliputi kelompok pengembara (nomad) yang 
menggembala unta, kambing, sapi dan bertani. Mereka terdiri dari suku Masmudah, Sanhaja, 
Zenatah sebagai suku terbesar dan banyak suku kecil lainnya
4
.   Ini berbeda dengan Barbar 
yang identik dengan suku di Eropa terdiri orang Slavia, Magyar dan Norsemen yang suka 
merampok dan menjarah. Istilah Barbar menunjuk kepada rendahnya kebudayaan atau bahkan 
tidak berbudaya sama sekali
5
.
iv Kalaupun digunakan istilah ini untuk suku di Afrika Utara, 
maka ini harus dipahami sebagai kesamaan sifat menyerang atau invasi. Jadi istilah suku 
Berber di Afrika Utara berbeda dengan istilah Barbar yang digunakan untuk menyebutkan 
suku di Eropa. 
Kondisi di atas hampir bersamaan dengan Spanyol. Semenjak kehancuran Daulah 
Umayyah, maka praktis kekuasaan tidak berada pada satu daulah yang kuat. Wilayah Islam 
semakin mengecil akibat serangan orang Kristen. Hal itu terbukti dari direbutnya Toledo 
(Arab, Thulaithah ) tahun 1085 M. 
Suasana demikian menghantarkan kepada situasi yang matang bagi lahirnya kekuatan 
baru. Secara khusus, kondisi Afrika Utara dan Spanyol di akhir Abad 11 M dan awal Abad 12 
M dapat digambarkan sebagai berikut: 
1. Afrika Utara 
Setelah hancurnya Dinasti Zirriyah dan Hammadiyah (361 H -547 H/972 M -1152 M) 
oleh dinasti Fatimiyah, lalu dinasti Fatimiyah pindah ke Mesir (masa Ubaidillah al Mahdi) 
karena pemberontakan orang Khawarij, maka wilayah Afrika Utara menjadi kosong dari 
kekuasaan. 
Pada saat itulah muncul Dinasti Murabithun (448-541/1056-1147) yang berkuasa kurang 
lebih selama 90 tahun. Dinasti ini menjadi penguasa Afrika Utara dengan ibu kota Marakesh. 
Namun dinasti ini mengalami stagnasi politik dari gerakan dakwah murni menjadi gerakan 




Keadaan itu terlihat pada masa Ali Bin Yusuf Bin Tasyfin, di mana pengaruh sufi dan ribath 
(tempat pemondokan kaum sufi di Afrika Utara) tidak sesuai lagi dengan keadaan di pusat 
kota. Hal yang kontradiktif dengan Yusuf Bin Tasyfin yang selalu meminta nasehat fuqaha. 
Di samping itu juga terdapat banyak dogma dan ajaran pendahulu yang diabaikan. 
Kemudian suku-suku yang ada, terlibat intrik politik sejak dominasi suku Kumnya 
mengebiri suku lain terutama suku Masmudah yang menjadi tulang punggung utama Ibnu 
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Tumart. Apalagi masa penguasa terakhir, wilayah Tunisia seperti Kota Bijaya terutama daerah 






Ketika anak Al-Mansyur wafat pada tahun 1008 M, perdana menteri yang mengambil 
alih kekuasaan dari keturunan Umayyah tidak ada yang mampu mempertahankan kesatuan 
sehingga sampai 1031 M telah berdiri 30 penguasa lokal. Sejak itu dimulailah periode Muluk 
Al-Thawaif (reyes of the taifas). Pertentangan antar mereka menguntungkan pihak Kristen. 





,  Sejak saat itu, kekuasaan dipegang oleh Murabithun sampai kekuasaan 
mereka melemah sehingga serangan Kristen banyak yang tak dapat dihadang. 
Setelah Yusuf Bin Tasyfin wafat, para gubernur di Andalusia memproklamirkan 
kemerdekaannya, seperti Ahmad Bin Qasi di Mertola (Arab, almartulah ) Ibnu Hamdani di 
Cordova (Arab, qurtubah) dan Abu Hakim Di Malaga (Arab, almalaqa). Mereka saling 
bertikai hingga muncul Yahya Bin Ghaniya yang merebut Cordova dari Ibnu Hamdani 1146 
M. Namun wilayah Utara telah dikuasai oleh Alfonso VII
9
.
viii Pada masa ini, Islam di Spanyol 
memasuki masa disintegrasi yang menurut istilah Huici Miranda second periode of party 




Berdasarkan kondisi tersebut, maka dapat dibuat sebuah konstruksi yang mudah untuk 
menjawab mengapa Muwahhidun begitu cepat memperoleh simpati dan kekuasaan baik di 
Afrika Utara maupun Spanyol. 
[Norman Ohira: Peradaban Masyarakat Berber ...] 
 
Jurnal Islamika, Volume 13 Nomor 1 Tahun 2013 
 
95 
Cikal Bakal Dinasti Muwahhidun 
Kebanyakan sejarahwan memandang dinasti Muwahhidun dimulai sejak Abdul 
Mukmin, bukan oleh Ibnu Tumart
11
.
x Pemahaman ini perlu dijelaskan bahwa Al-Mohad 
sebagai gerakan keagamaan, tidak terlepas dari peran Muhammad Bin Abdullah Ibnu Tumart 
yang terkenal sebagai Ibnu Tumart (1078 M-1130 M). Ia dilahirkan di Igliz yang terletak di 
bagian Barat Pegunungan Atlas dan berasal dari suku Masmudah dari Kabilah Harghah. 
Terbentang dari Atlantik sampai wilayah Tadla, mencakup wilayah jajaran anti Atlas. 
Anggota sukunya banyak direkrut menjadi pasukan dinasti Fathimiyah. Ia adalah orang yang 
cinta kepada ilmu pengetahuan
12
.
xi Pada tahun 1106, ia pergi ke Cordova lalu ke Masriq untuk 
belajar. Selanjutnya ia belajar ke Mekkah dan Baghdad dan menurutnya ia bertemu dengan 
Imam Al-Ghazali. 
Setelah kembali ke Maghrib, Ibnu Tumart mulai menyiarkan dakwahnya. Ajaran-ajaran 
Ibnu Tumart menurut Hasan Ibrahim menekankan kepada tauhid atau mengesakan Tuhan 
(unity), mereka menentang ajaran Tajsim dan Tasyabbuh (Antropomophisme) yang dianut 




xii Bahkan ia menganggap kafir dan halal dibunuh bagi mereka yang berbeda 
dengan ajarannya atas dasar QS.: 13.
14
xiii Hal ini disebutkan Jamil Abu Nasr;
15
xiv 
… -Fithr, he made use stick to disperse 
audacity to throw his 
 
 
Sikap kerasnya ini mendapat tantangan dari fuqaha. Mereka mengusulkan ia dibunuh. 
Namun Ali Bin Yusuf (507 H-537 H/1113 M-1142 M) hanya mengusirnya dari Marakesh. 
Ibnu Tumart pergi ke Aghmat, di sini ia memperoleh dukungan dari suku-suku lain seperti 
Hantanah, Jadmiyah dan lain-lain
16
.
xv Pengusiran ini merupakan kesalahan besar karena Ibnu 
Tumart berada di lingkungan Berber yang lama memendam kecewa kepada penguasa 
Murabithun. Dukungan yang sangat berani diperoleh dari Abu Hafs Bin Umar, ketua suku 
Himtanah yang menobatkannya sebagai Al-Mahdi tahun 1122 M. Pada tahun 1124 M ia 
membawa pengikutnya dari Igliz ke Timmallal dan menkosolidasikan kekuatannya. Sejak 
itulah Ibnu Tumart mengalami pergeseran dari gerakan dakwah menjadi politik, meminjam 
istilah Jamil Abu Nasr from religious reformer to rebellion religious political movement
17
xvi 
Selanjutnya Ibnu Tumart menata pengikutnya menjadi 14 struktur yaitu: 1) Al-asyrah, 
dewan menteri, 2) Ahl-khamsin, dewan senat, 3) Ahl-  dewan rakyat, 4) At-talabah, 
dewan ahli, 5) Al-huffaz, dewan ahli ulama yunior, 6) Ahl-dar, keluarga istana, 7) Kabilah 
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Harghah, 8) Ahl-tainmul, pasukan inti, 9,10,11,12 ( Kabilah Jadmiyah, Janfissah, Hantanah 




 Pada tahun 1129 ia mencoba 
merebut Marakesh bersama panglimanya Muhammad Al-Basyir Al-Wansyarisi namun 











1. Religious propaganda gives a dynasty at its beginning another power ini  addition 
to that of the group feeling it possesed as the result of the number of this 
supporters. 
2. Bedouins can acquire royal authority only bay making use of some religius 
colouring, such as prophethood, or sainthood, or some great religius envent in 
general. 
Maka dapat dimengerti mengapa suku-suku yang ada mau mendukung dakwah Ibnu 
Tumart, kondisi yang kontras dan terjadinya disparitas antara penduduk kota (urban city 
dengan  desert people) yang ada di pinggiran menumbuhkan semangat untuk menaklukkan 
kota (to yoke of city). 
Namun sangat sulit untuk mendeskripsikan doktrin ketauhidan Ibnu Tumart apakah 
Syi‟ah atau Khawarij, sebab wilayah Afrika Utara terutama Aljazair dan Tunisia merupakan 
basis Syi‟ah sejak Ubaidillah (pendiri Fathimiyah). Ibnu Tumart sendiri mengakui 
mendukung Ahlul Bait dan mendakwakan diri sebagai Imam Mahdi
21
.
xx Sebaliknya, melihat 
kerasnya dakwah yang dilakukan, ada kesamaan dengan Khawarij. Memang Khawarij telah 




menjadi dua golongan yaitu: pertama, yang masih menampilkan citra militansinya namun 
tetap pada ajaran ortodoksi Islam. Kedua, kelompok yang ingin menegaskan dakwah melalui 
Jihad al-Muqaddasah (perang suci). Khawarij menjadi doktrin yang banyak digunakan oleh 
orang Islam Afrika Utara terutama Ibadhiyah. 
Agaknya suku Berber yang mendukung Ibnu Tumart menganut atau paling tidak 
terpengaruh gerakan Khawarij kelompok kedua sehingga dakwah Ibnu Tumart seakan 





adalah buta huruf, mudah emosi dan suka berperang. Mereka tidak mau 
tunduk kepada siapapun kecuali atas dasar keagamaan atau mitos suci seperti wali, mahdi atau 
sufi yang menggambarkan citra kesahajaan nalar mereka. Maka Ibnu Tumart mampu 
membaca situasi dan mendapatkan jargon yang tepat. 
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Dari paparan di atas disimpulkan bahwa faktor keberhasilan Ibnu Tumart yaitu, 
pertama, dakwah agama, kedua, solidaritas suku Berber, ketiga, disparitas sosial antara 
penguasa al-Moravid dengan penduduk pinggiran. 
 
Dinasti Muwahhidun Bersama Abdul Mukmin Keturunannya 
Setelah Ibnu Tumart wafat, ia digantikan oleh Abdul Mukmin, seorang panglimanya. 
Sebenarnya yang berhak adalah M. Basyir al-Wasyasiri. Abdul Mukmin menjadi penguasa 
saat berumur 30 tahun dan mengangkat dirinya sebagai Amir Mukminin. Di Tinmallal, ia 
melakukan konsolidasi dan menyatukan suku-suku yang ada. Sampai tahun 1139 M wilayah 
kekuasaannya meluas sampai ke pinggiran Marakesh. Satu persatu kota-kota direbutnya. 
Tahun 1141 M di Oran ia dapat membunuh Yusuf Bin Tasyfin, menaklukan Fez tahun 1145 
M dan pada tahun 1147 M ia merebut Marakesh. Ibnu Ishaq sebagai penguasa al-Murabithun 





Dominasi orang Norman dari Sicilia di wilayah Tunisia menyebabkan pada tahun 1148 
M Abdul Mukmin sebagai imam keagamaan saja dan merebut kota Bijaya, Tunis dan kota 




 sehingga ia dengan sengaja 
merubah struktur kekuasaan dengan menempatkan suku kaumnya sebagai suku utama. Ia 
beralih kepada sistem monarki. Hal ini menurut Syed Mahmudunnasir merupakan awal 




Abdul Mukmin wafat 1163 M dan digantikan oleh anaknya Muhammad. Masa Abu 
Ya‟kub Yusuf Bin Abdul Mukmin (1163 M-1184 M) yang menggantikan saudaranya 
Muhammad (memerintah hanya 45 hari karena sakit). Abu Ya‟kub dikenal dekat dengan para 
ilmuwan seperti Ibnu Rushd, Ibnu Tufayl dan lain-lain. Ia melakukan perluasan wilayah ke 
Toledo dan Lisabon yang dipimpin langsung olehnya sendiri. Tahun 1184 M ia wafat dan 
digantikan oleh Abu Yusuf Al-Mansyur. Pada masanya banyak terjadi pemberontakan, 
pertama, suku-suku di Utara Maroko, Ghumara ditumpas 1166 M; kedua, Ibnu Mudarih di 
Murcia (arab, almursiah) ditumpas 1170 M. Tahun 1194 M Alfonso VII kembali 





Pada masanya terjadi banyak kontak dengan Salahudin Al-Ayyubi (uraiannya pada 
bagian kemajuan militer). Pada tahun 1198 M, ia meninggal dan digantikan oleh anaknya 
Muhammad An-Nasir yang berusia 17 tahun, akibatnya kendali negara mengalami intrik di 
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antara pejabat-pejabat yang berebut simpati khalifah. Pada masanya Ibnu Ghaniyya dapat 
merebut wilayah Tunisia yang walaupun ditumpas namun semakin melemahkan kekuatannya.  
Di Spanyol, orang Kristen semakin kuat, ia hendak menumpas namun tidak didukung oleh 




xxvii Hal ini menyebabkan kehancuran Muwahhidun secara keseluruhan. Penguasa 
Muwahhidun setelah itu tak dapat berbuat banyak sampai kejatuhan Marakesh di tangan 
Marriniyah tahun 1269 M. (lihat uraian keruntuhan Muwahhidun) 
Dari kenyataan tersebut, masa kejayaan Muwahhidun sebenarnya hanya pada tiga 
orang yaitu Abdul Mukmin, Abu Ya‟kub dan Abu Ya‟kub Al-Manshur. 
 
Kemajuan 
Kemajuan terjadi ± 190 tahun terhitung semenjak awal gerakan Ibnu Tumar tahun 
1079. Dinasti ini telah mencatat kemajuan yang luar biasa, baik pada masanya atau 
sesudahnya yang ditinggalkan melalui bekas dan jejaknya. Terutama masa khalifah Abdul 
Mukmin, Muwahhidun berhasil menjadi imperium penguasa Laut Atlantik sampai Laut 
Tengah sehingga membuat penguasa Sicilia (Arab, alshilisiah) Raja Roger II mendirikan 
pertahanan laut yang kuat sebagai antisipasi dari serangan Muwahhidun. Di Spanyol, 
Muwahhidun sempat membuat konsolidasi orang Kristen hancur dan menghentikan usaha 
reconquista. Jejak peradaban yang ditinggalkan sungguh menimbulkan suasana batin yang 
lain terutama di Spanyol seperti Seville, di sana terdapat bekas istana kerajaan Al-Cazar. 
Kemajuan Muwahhidun dapat dilihat dari beberapa aspek berikut: 
1. Pemerintahan 
Penataan sistem pemerintahan terjadi pada masa Abdul Mukmin, sedangkan 
penggantinya hanya meneruskan. Sistem monarki banyak mengadopsi sistem pemerintahan 
kerajaan lain. Untuk daerah-daerah ditunjuk Gubernur dan Amir. Hanya saja terjadi 






Untuk urusan kemakmuran, Muwahhidun telah sedikit maju dan menata melalui 
manajemen yang maju pula seperti jabatan Shahibul Al-Asyghat
30
xxix (manajer keuangan) 
bertugas untuk mengatur keuangan istana dan berhak memungut pajak kepada rakyat. Jabatan 
ini boleh dipegang suku lain.  
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Kemudian pada masa ini telah dikenal juga sistem mata uang yang dinamakan sikkah 
(segi empat), di mana di sisinya tertulis kalimat tauhid dan tahlil sedangkan di sisi lain tertulis 





3. Ilmu Pengetahuan  
Sebagai tanda ketinggian peradaban, maka ilmu pengetahuan memiliki arti penting. Pada 
masa Muwahhidun, tidak ada pengembangan berarti dalam ilmu pengetahuan kecuali banyak 
lahir ilmuwan seperti Ibnu Tufayl (w. 1185 M). Pada masa Yusuf Al-Manshur ia menulis 
roman filsafat Hayy ibn Yaqzan, yang mengilhami pembuatan novel Robinson Crusoe, Ibnu 
Rushd (w. Desember 10, 1198 M) yang diperkenalkan oleh Ibnu Thufayl kepada Yusuf Al-
Manshur, mengarang Kulliyat Fiy Tibb dan serta karya monumental Tahafut Al-Tahafut. 
Kemudian Ibnu Bajjah (w. 1138 di Fez) menulis buku Tadbir Al-Mutawahid. Juga pada masa 
ini lahir ahli geografi Ibnu Zuhr (Aven Zoar, w. 1161 M) di Seville, serta Al-Ghafiqi ahli 
botani dan plantologi (w. 1165 M)
32
xxxi dan lain-lain.  
Namun harus diingat mereka lahir di Eropa yang pada waktu itu telah tercipta Hadarah 
Urban semenjak Daulah Umayyah. Hanya saja Muwahhidun berjasa memberikan tempat 
untuk kembalinya pemikiran filosofis yang pada hakikatnya bertentangan dengan doktrin Ibnu 
Tumart, terutama pada masa Abu Ya‟kub. Umumnya ilmuwan tersebut bertindak sebagai 
dokter istana dan penasihat sekaligus. 
Kenyataan lain,  orang-orang Berber buta huruf dan tidak pandai tulis baca. Sekolah 
tidak banyak didirikan kecuali tercatat seorang pengajar bernama Qadi Abu Al-Qasim Bin 





Salah satu kekuatan militer Muwahhidun adalah terdiri dari pasukan Berber yang 
tangguh dan berdisiplin tinggi. Harus dicatat sesuai dengan teori Ibnu Khaldun bahwa orang 
Berber adalah bangsa pemberani ketika menuju kota. Namun setelah menjadi sedentary 




Pembangunan armada laut di bawah pimpinan Ahmad As-Saqili yang pernah menjadi 
pelayan Roger II (raja Norman di Sicilia) dan diangkat oleh Yusuf Bin Al-Manshur sebagai 
admiral
35
xxxiv menjadikan kekuatan maritimnya sangat besar. Faktanya ketika Salahuddin Al-
Ayubi memimpin perang melawan pasukan salib, pernah berkirim surat kepada Khalifah 
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Namun hal itu tidak terealisasi karena ada persoalan hegemoni dan prestise penguasa 




patut disayangkan atas sikap tersebut, sebab Muwahhidun dengan kekuatan maritimnya dapat 
memblokade Laut Tengah sehingga orang salib tidak dapat melintasinya secara langsung 
menuju Mesir, terutama pasukan  salib dari Prancis. Agaknya hal ini sebenarnya terkait 
ambisi Muwahhidun untuk menguasai Mesir yang belum tercapai sejak masa Fatimiyah mulai 
lemah, namun didahului oleh Salahuddin yang mendirikan Dinasti Ayyubiyah. 
5. Arsitektur 
Istana Al-Cazar di Seville sangat termasyhur dan menjadi salah satu peninggalan yang 
bertahan sampai sekarang. Dibangun oleh seorang arsitektur Toledo untuk geburnur 
Muwahhidun 1199-1200 M, kemudian diperbaiki oleh Peter, raja Kristen tahun 1353 M 
dengan tetap mempertahankan gaya Islami dan menempatinya sebagai istana kerajaan. Masjid 
Giralda yang sekarang berubah menjadi Katedral, dibangun 1184 M. Permainan musik 
instrumental Load (Lute, Arab, al-ud)
38
xxxvii Di Rabat terdapat Rabat Gateways (pintu gerbang) 
yang dibangun akhir Abad 12. Mesjid Hasan Di Rabat dengan Minaret (menara) setinggi 60 
meter juga di Tinmallal terdapat mesjid raya dengan arsitektur khas pencahayaan lampu dari 
dinding berlubang kecil yang memancarkan pantulan cahaya matahari. Begitu juga masjid 
raya di Seville yang sekarang telah dirubah menjadi Katedral, pernah disempurnakan kembali 






Keruntuhan Dinasti Muwahhidun 
Memakai teori Ibnu Khaldun tentang genealogis sebuah kekuasaan, sangat relevan bila 
dikaitkan dengan dinasti Muwahhidun ini. Namun teori ini harus dalam bingkai moral dan 
watak bangsa sebagaimana dikuatkan oleh sejarahwann Toynbee, bahwa suatu kerajaan yang 
kehilangan kendali moral maka kehancuran semakin dekat. Semakin jauh dari ajaran 
pendahulu, maka makin banyak penyelewengan. 
Begitu pula yang terjadi pada Muwahhidun, kenyataan membuktikan bahwa 
pemerintahan Muwahhidun oleh karena kemewahan, menjadi lupa diri dan terlena. Secara 
implisit, Hasan Ibrahim Hasan
40
xxxix menyebutkan dua faktor kehancurah Al-Mohad yaitu:  
Pertama, raja yang lemah, muda belia berusia 17 tahun sehingga kendali kerajaan berada pada 
bangsawan sekeliling yang berebut simpati; dan kedua, munculnya dinasti Mariniyah dan 
Hafsiyah. 
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Namun faktor tersebut agaknya merupakan faktor kausalitas, yang menjadi penyebab 
sebenarnya keruntuhan Muwahhidun telah ada sejak Abdul Mukmin mengebiri suku Sanhaja 
dan Zenatah. Juga tipologi orang Berber yang berubah dari Badawah menjadi Hadarah/Urban. 
Watak berperang berubah menjadi hedonistik. 
Proses kehancuran Muwahhidun di Spanyol diawali oleh pemberontakan yang 
dilakukan oleh bani Ghaniya (sisa-sisa penguasa Al-Moravids). Walaupun dapat ditumpas, 
namun mereka dapat meloloskan diri ke Bijaya dan memperoleh dukungan dari suku Sanhaja 
dan Zenatah. Koalisi tentara Kristen memberikan pukulan terhadap pasukan Muwahhidun. 
Satu persatu wilayah mereka dikuasai, yang tinggal hanyalah Granada, di bawah Bani Ahmar 
sampai tahun 1439 M. Kekalahan pada perang Al-„Uqab (hill) di Las Navas De Tolosa sekitar 
70 mil Barat Cordova tahun 1212 M merupakan awal kehancuran Islam di Spanyol
41
[ Walau 
ada Granada dengan Bani Ahmar, namun itu tertolong oleh daerah strategis yang dikelilingi 
pegunungan. Orang Kristen menyadari lambat laun Bani Ahmar dapat direbut karena tak ada 
yang akan membantu.  
Di Afrika Utara sendiri, proses kejatuhan Muwahhidun terjadi semenjak Mariniyah 
dari suku Zenatah mampu merebut solidaritas Berber lain yang berafiliasi dengannya. Melalui 
Jargon yang hampir sama dengan Ibnu Tumart ketika menarik suku Masmudah, maka 
propaganda agama mampu membuat sebuah kekuatan baru. Tahun 1236 M berdiri Dinasti 
„Abdul Wadiyyah oleh Yaghramrasan Ibn Zayyan di Tlemecen, tahun berikutnya berdiri 
dinasti Hafsiah oleh gubernur Ifriqiyah Abu Zakariya Yahya. Satu persatu wilayah 
Muwahhidun direbut Mariniyah. Praktis kekuasaan Muwahhidun hanya di sekitar Marakesh 




Pada mulanya, Muwahhidun adalah gerakan dakwah yang dipimpin oleh Ibnu Tumart 
namun kemudian berubah menjadi gerakan politik sampai berdirinya dinasti Muwahhidun 
oleh Abdul Mukmin. Pendukung utama dinasti ini adalah orang-orang Berber dengan banyak 
sukunya. Di antara suku terbesar adalah Masmudah, Sanhaja dan Zenatah. Kemajuan penting 
terletak pada gaya arsitektur yang khas. Disebabkan pengganti Abdul Mukmin tidak cakap 
dan lemah, maka lambat laun kekuasaan mereka menjadi berkurang, terutama semenjak 
kekalahan dari Kristen di Spanyol. Akhirnya dinasti ini takluk ke tangan dinasti Marriniyyah 
yang merebut Marakesh tahun 1269 M. Memang memahami sejarah dinasti ini menumbuhkan 
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melankoli dan suasana batin yang haru, bukankah sejarah menurut Kutowijoyo belajar jatuh 
cinta? 
 
[Norman Ohira: Peradaban Masyarakat Berber ...] 
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